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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Muhammadiyah Malang Kampus III, Jalan Raya Tlogomas 246 Kota 
Malang, Jawa Timur. 
B. Jenis Penelitian 
Sugiyono (2013), mendefinisikan metode survey sebagai penelitian 
yang dilakukan pada populasi menggunakan kuesioner yang disebar sebagai 
alat pengumpul data. Jenis penelitian ini menggunakan metode survey 
dengan analisis kuantitatif. 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi yang termasuk dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
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sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2013). Jumlah sampel 
dalam penelitian ini didasari oleh pernyataan dari Sugiyono (2009), 
bahwa dalam melakukan penelitian, ukuran sampel yang layak dalam 
melakukan penelitian adalah 30 sampai 500 dan Widayat (2004), bahwa 
besar sampel untuk penelitian minimum 100 responden. Sehingga 
peneliti memilih 100 responden untuk penelitian ini berdasarkan 
pertimbangan menggunakan rumus sebagai berikut (Lupiyoadi dan 
Ikhsan, 2015): 
𝑛 =  
[𝑍]2(𝑝)(1 − 𝑝)
𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟2
 
Keterangan: 
n   = jumlah sampel 
Z   = nilai standar normal yang besarnya tergantung ∝ 
Bila ∝ = 0.1 𝑍 = 1,96 
p   = proporsi responden yang memberikan respon terhadap survei 
Karena besar dan nilai p belum diketahui, maka p = 0,05 
error = penyimpangan yang ditolerir 
 
Dengan demikian jumlah sampel yang mewakili populasi dalam 
penelitian ini adalah: 
𝑛 =  
[𝑍]2(𝑝)(1 − 𝑝)
𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟2
 
𝑛 =  
[1,96]20,05.0,05
0,12
 
 = 96,04 dibulatkan menjadi 100 orang. 
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Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Sudah pernah melakukan pembelian produk fashion minimal satu 
kali melalui media sosial Instagram. 
2) Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Malang dari berbagai angkatan. 
3) Melakukan pembelian produk fashion seperti baju, sepatu, tas dan 
berbagai macam aksesories. 
4) Berusia 18-25 tahun. 
c. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengumpulan sampel dalam penelitian ini secara non probability 
sampling karena jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui. 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu penentuan 
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. 
Siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dan dapat memberi 
data, maka dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014).  
D. Definisi Operasional Variabel  
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel dependen 
dan independen. Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang 
dipengaruhi variabel lain. Berikut penjelasannya: 
a. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian. 
b. Variabel independen diantaranya ialah kepercayaan dan kemudahan. 
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Operasional variabel merupakan penjelasan dari variabel-variabel 
yang ada dan akan menjadi kajian dalam penelitian ini adapun variabel 
penelitian beserta definisi operasionalnya sebagai berikut: 
a. Kepercayaan (X1) 
Kimery dan McCard (2002) mendefinisikan kepercayaan pada 
online store adalah kesediaan untuk menerima kelemahan dalam 
transaksi online berdasarkan harapan positif mengenai perilaku masa 
depan online store. Indikator kepercayaan dalam penelitian ini yaitu: 
1) Keandalan penjual 
2) Kepedulian 
3) Keamanan 
4) Kerahasiaan 
5) Citra penjual 
6) Kejujuran penjual 
b. Kemudahan (X2) 
Davis dalam Jogiyanto (2007) mendefinisikan kemudahan sebagai 
rasa percaya seseorang terhadap suatu teknologi yang akan 
membebaskannya dari usaha. Indikator kemudahan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1) Mudah dipelajari 
2) Mudah mengoperasikan sistem sesuai apa yang diinginkan 
3) Mudah digunakan 
4) efisiensi waktu 
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c. Keputusan Pembelian (Y) 
Kolter dan Keller (2009) mendefinisikan proses pengambilan 
keputusan merupakan proses psikologis dasar yang memainkan peran 
penting dalam memahami bagaimana konsumen secara aktual mengambil 
keputusan pembelian. Indikator keputusan pembelian dalam penelitian 
ini yaitu: 
1) Kemantapan pada sebuah produk 
2) Kebiasaan dalam membeli produk 
3) Memberikan rekomendasi kepada orang lain 
4) Melakukan pembelian ulang 
E. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 
primer. Menurut Sugiyono (2009) data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer akan 
diperoleh dari obyek yang diteliti, data primer akan diperoleh dari hasil 
jawaban responden melalui kuesioner yang telah diberikan kepada 
responden yaitu: konsumen yang membeli barang atau produk fashion 
melalui media sosial Instagram. Sumber data yang akan diperoleh yaitu 
mengenai pendapat-pendapat responden tentang pengaruh kepercayaan dan 
kemudahan terhadap keputusan pembelian fashion melalui media sosial 
Instagram. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode kuesioner 
yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 
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tertulis kepada responden dengan harapan dapat memberi keterangan-
keterangan yang dibutuhkan dan memperoleh informasi yang relevan 
dengan penelitian. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2010). Dalam 
penelitian ini peneliti menyebarkan kuesioner secara langsung kepada para 
responden dan menggunakan media Google Form agar dapat lebih 
mengefisiensi waktu. 
G. Teknik Pengukuran Data 
Teknik pengukuran data yang digunakan oleh peneliti untuk 
memberikan jawaban pada setiap item jawaban adalah dengan 
menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2016) skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Untuk menganalisa 
secara kualitatif, maka jawaban dibagi menjadi lima kategori. Dalam 
penelitian ini setiap jawaban atas variabel kepercayaan dan kemudahan 
terhadap keputusan pembelian menggunakan sistem nilai dengan dasar 
likert, yang tertuang pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1. Dasar Skala Likert 
No Keterangan Skor 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
2. Tidak Setuju (TS) 2 
3. Netral (N) 3 
4. Setuju (S) 4 
5. Sangat Setuju (SS) 5 
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Responden dalam pengisian kuesioner diharuskan memilih salah satu 
dari kelima pilihan alternatif jawaban yang tersedia. Bobot/skor akan 
dijumlahkan menjadi nilai total. Dimana nilai total yang besar menunjukkan 
pengaruh yang positif terhadap variabel dependen, yaitu keputusan 
pembelian. 
H. Teknik Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkap suatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Tujuan dilakukan uji validitas adalah untuk 
mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar suatu pertanyaan dalam 
mendefinisikan suatu variabel. Pengujian validitas dapat dilakukan 
dengan cara mengkorelasi masing-masing instrumen tersebut dengan cara 
menggunakan rumus korelasi product moment (r hitung) dengan nilai 
kritisnya yang mana r hitung dapat dicapai dengan rumus (Arikunto, 
2002): 
 
r = 
𝑛 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌)
√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌
2
− (∑ 𝑌)2]
 
 
Keterangan: 
r = Koefisien Korelasi 
X = Skor Item X 
Y = Skor Item Y 
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n = Banyaknya Sampel 
Syarat suatu kuesioner untuk dapat dikatakan sah (valid) dengan 
cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Apabila nilai r 
hitung > r tabel maka suatu kuesioner dapat dikatakan telah sah (valid). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstrok. Uji reliabilitas 
digunakan untuk mengukur kestabilan dan konsistensi responden dalam 
menjawab hal yang berkaitan dengan daftar pertanyaan yang merupakan 
dimensi suatu alat variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. 
Ada beberapa teknik untuk mencari reliabilitas dimana salah satunya 
adalah dengan rumus alpha sebagai berikut (Arikunto, 2002): 
 
𝑟11 =  [
𝑘
(𝑘 − 1)
] [1 −
∑ 𝜎ℎ
2
𝜎1
2 ] 
 
Keterangan: 
𝑟11    = Reliabilitas Instrumen 
𝑘       = Banyaknya Pertanyaan 
∑ 𝜎ℎ
2
 = Jumlah Varian Butiran 
𝜎1
2     = Varians Total 
 
Suatu instrument dikatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach’s 
alpha > 0,60 (Arikunto, 2002). Setelah dilakukan pengujian terhadap 
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data maka dapat diketahui bahwa data yang diperoleh adalah reliabel 
sehingga proses analisis berikutnya dapat dilanjutkan. 
I. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum menganalisis data dengan regresi linier berganda, terlebih 
dahulu perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk melihat apakah datanya 
berdistribusi normal, tidak ada multikolinieritas, tidak ada autokorelasi dan 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
a. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atas 
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mendeteksi 
heteroskedastisitas dapat menggunakan uji glejser karena berupa data 
statistik yang dapat dipastikan kebenarannya. Uji glejser dilakukan 
dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya. Apabila nilai signifikansi variabel independen lebih 
dari 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi untuk melihat korelasi antara suatu periode ke 
periode sebelumnya. Sehingga pengujian ini dilakukan pada data time 
series yang melibatkan pengujian lebih dari satu periode pelaporan. 
Untuk mengetahui adanya autokorelasi pada data dapat digunakan uji 
Durbin-Watson, yaitu dengan cara melihat tabel Durbin-Watson. Jika 
nilai dU < d < 4-dL maka tidak terjadi gejala autokorelasi pada model 
regresi. 
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c. Uji Multikolinearitas 
Pendeteksi terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan 
melihat nilai variance inflating factor (VIF) dari hasil analisis regresi, 
jika VIF < 10 maka tidak terdapat gejala multikolineritas. 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas dapat dilihat melalui 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 
melihat histogram dari residualnya. Jika dapat menyebar jauh dari garis 
diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan 
pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. Sebaliknya jika data menyebar di sekitar garis diagonal 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
J. Model Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari 
regresi linear sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas yang 
sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas. Seperti dalam 
penelitian ini, terdiri dari lebih dari satu variabel bebas, maka penelitian ini 
menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Penelitian ini memiliki 
dua variabel bebas dan satu variabel terikat, sehingga dengan hal ini regresi 
linear berganda dinyatakan dalam persamaan matematis sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑒 
24 
 
 
 
Keterangan: 
Y = Keputusan Pembelian (Y) 
𝑎 = Konstanta 
𝑏 = Koefisien Regresi 
𝑋1 = Kepercayaan 
𝑋2 = Kemudahan 
𝑒  = Error Term (Residual) 
K. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak. 
a. Uji Pengaruh Parsial (Uji T) 
Uji parsial (Uji T) digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Uji terhadap nilai statistik T merupakan uji signifikansi parameter 
individual. Nilai statistik T menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
𝐻𝑜 ∶  𝛽1 = 0 ; variabel kepercayaan dan kemudahan berpengaruh secara 
parsial terhadap keputusan pembelian. 
𝐻𝑎 ∶  𝛽1 ≠ 0 ; variabel kepercayaan dan kemudahan tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap keputusan pembelian. 
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan 
angka profitabilitas signifikan (Ghozali, 2005): 
a. Apabila nilai t hitung > t tabel maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
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b. Apabila nilai t hitung < t tabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
L. Uji Kontribusi Terbesar 
Cara untuk menentukan variabel bebas yang berkontribusi terbesar 
terhadap variabel terikat adalah dengan menggunakan standardized terhadap 
variabel dependen adalah dengan menggunakan standardized coefficients 
beta pada tingkat kepercayaan 95% atau taraf signifikansi adalah 5% 
dengan kriteria penilaian, dimisalkan nilai koefisien 𝛽eta Kepercayaan (X1) 
> nilai koefisien 𝛽eta Kemudahan (X2), maka dikatakan bahwa variabel 
kepercayaan adalah variabel yang berkontribusi terbesar pengaruhnya 
terhadap variabel dependen. 
